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Ubi jalar merupakan sumber karbohidrat alternatif yang memiliki kandungan gizi yang 
tinggi. Pengembangan cara budidaya ubi jalar perlu dilakukan untuk mengatasi semakin 
menyempitnya luas lahan pertanian produktif akibat konversi lahan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji pengaruh perbedaan komposisi media tanam terhadap 
pertumbuhan, hasil, dan kualitas tanaman ubi jalar. Penelitian ini merupakan percobaan 
pot menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 7 perlakuan dan 5 kali 
ulangan. Macam perlakuan yang diujikan adalah P0: Tanah 100% + pupuk anorganik; P1: 
Tanah 50% + Kotoran Sapi 50%; P2: Tanah 50% + Vermikompos 50%; P3: Tanah 50% + 
Biochar Sekam Padi 25%, Kotoran Sapi 25%, P4: Tanah 50% + Biochar Sekam Padi 25% 
+ Vermikompos 25%, P5: Tanah 50% + Cocopeat 25% + Kotoran Sapi 25%, P6: Tanah 
50% + Cocopeat 25% + Vermikompos 25%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa macam 
komposisi media tanam berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan P4 dan P6 memberikan 
pertumbuhan tertinggi, sedangkan hasil bobot segar umbi per pot  yang tinggi terdapat 
pada perlakuan P1, P2, P3, dan P4 yaitu masing-masing sebesar 165,59 g, 143,38 g, 
171,56 g, dan 144,80 g. Jumlah umbi tertinggi terdapat pada perlakuan P6 yaitu sebesar 
7,66 umbi. Hasil bahan kering tertinggi juga ditemukan pada  perlakuan P1, P2, P3, dan 
P4 yaitu masing-masing sebesar 59,91 g, 51,73 g, 59,02 g, dan 48,59 g. Berdasarkan 
hasil penelitian ini dapat direkomendasikan bahwa budidaya tanaman ubi jalar dalam pot 
dapat dilakukan dengan menggunakan media tanam yang porus dalam suatu kontainer 
yang cukup memadai serta tersedia unsur hara yang seimbang untuk perkembangan umbi 
tanaman. 
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Abstract 
Sweet potatoes are an alternative source of carbohydrates that have high nutritional 
content. Development of sweet potato cultivation methods needs to be done to overcome 
the decrease of productive agricultural land due to land conversion. This study aimed to 
test the effect of differences in the composition of the growing media on the growth, yield, 
and quality of sweet potato. This study was a pot experiment using a Randomized Block 
Design (RBD) with 7 treatments and 5 replications. The types of treatments tested were 
P0: 100% soil + inorganic fertilizer; P1: 50% soil + 50% cow manure; P2: soil 50% + 
vermicompost 50%; P3: soil 50% + biochar rice husk 25%, cow manure 25%, P4: soil 50% 
+ biochar rice husk 25% + vermicompost 25%, P5: soil 50% + cocopeat 25% + cow 
manure 25%, P6: soil 50% + cocopeat 25% + vermicompost 25%. The research results 
showed that the composition of the growing medium significantly affected plant growth and 





yield. The results of the statistical analysis showed that the treatments of P4 and P6 gave 
the highest growth, while the high yield of fresh weight of tubers per pot were found in the 
treatments P1, P2, P3, and P4 by 165.59 g, 143.38 g, 171.56 g, and 144.80 g, 
respectively. The highest number of tubers was found in treatment P6 by 7.66 tubers. The 
highest yield of dry matter was also found in treatments P1, P2, P3, and P4  by 59.91 g, 
51.73 g, 59.02 g, and 48.59 g, respectively. Based on the research results, it can be 
recommended that the cultivation of sweet potato plants in pots can be carried out using 
porous growing media in a container that is sufficient and available balanced nutrients for 
the development of plant tubers. 
 




Ubi jalar (Ipomoea batatas) adalah salah satu tanaman pangan penting di dunia, 
setelah gandum, beras, jagung, kentang, dan barley. Di Indonesia Ubi jalar cukup 
melimpah, namun potensi ubi jalar untuk menjamin ketahanan pangan masih belum 
optimal  karena penggunaannya sering terbatas pada makanan pengganti. Menurut hasil 
survey Badan Pusat Statistik (2015), produksi ubi jalar di Indonesia tahun 2015 sebesar 
2,26 juta ton dan sebagian besar produksi tersebut 89% digunakan sebagai bahan 
pangan. Salah satu bentuk olahan ubi jalar yang cukup potensial dalam kegiatan industri 
pangan adalah tepung ubi jalar. Tepung ubi jalar dapat menjadi pilihan yang tepat untuk 
pemenuhan kebutuhan bahan baku berbasis lokal. 
Ubi jalar termasuk kelompok ubi-ubian yang memiliki kandungan gizi tinggi. 
Menurut USDA (United States Department of Agriculture) Agricultural Research Service 
bahwa dalam 100 g ubi jalar mengandung kalori (86 kkal), karbohidrat (20,1 g), gula (4.2 
g), protein (1,6 g), serat (1,7 g), vitamin A (709 µg), vitamin C (2,4 mg), vitamin E (0.26 
mg), dan vitamin B5 (0,8 mg) (Anonimous, 2019). 
Pengembangan cara menanam budidaya ubi jalar perlu dilakukan untuk mengatasi 
semakin menyempitnya luas lahan pertanian produktif akibat konversi lahan. Sistem 
penanaman ubi jalar dalam pot masih jarang dilakukan oleh petani dan masyarakat 
pemerhati pertanian. Penanaman ubi-ubian dalam pot (Tabilampot) merupakan kegiatan 
tanam menanam pada lahan yang terbatas. Metode ini juga memberikan manfaat dalam 
upaya pengembangan  produk pangan non beras sebagai sumber karbohidrat alternative 
bagi masyarakat di wilayah perkotaan, sehingga diharapkan kebutuhan ubi jalar nasional 
dapat semakin terpenuhi. 
 





Penanaman ubi jalar dalam pot membutuhkan karakteristik media yang khusus 
antara lain, harus porus, tidak padat, aerasi baik, mampu menahan air dan unsur hara 
dengan baik, kondisi ini dibutuhkan untuk perkembangan dan pembesaran umbi. Oleh 
karena itu perlu dilakukan pengaturan komposisi media tanam yang dapat menghasilkan 
umbi secara optimal. Pada penelitian ini menggunakan komposisi media tanam campuran 
yang terdiri cocopeat dan biochar serta kotoran sapi dan vermikompos sebagai nutrisinya. 
Pupuk kandang dari kotoran sapi memiliki kandungan serat yang tinggi. Serat atau 
selulosa merupakan senyawa rantai karbon yang akan mengalami proses dekomposisi 
lebih lanjut. Proses dekomposisi senyawa tersebut memerlukan unsur N yang terdapat 
dalam kotoran. Sehingga kotoran sapi tidak dianjurkan untuk diaplikasikan dalam bentuk 
segar, perlu pematangan atau pengomposan terlebih dahulu (Risnandar, 2012). Kotoran 
ternak sapi merupakan pupuk dingin, yang memiliki kadar hara kotoran padat (feses) yaitu 
Nitrogen = 0,40%, Fosfor = 0,20%, Kalium = 0,10%, dan Air 85% sedangkan urine 
memiliki kadar hara yaitu Nitrogen = 1,00%, Fosfor = 0,50%, Kalium = 1,50%, dan Air 92% 
(Lingga, 2001).  
Vermikompos adalah pupuk organik yang memiliki unsur hara tinggi karena dalam 
vermikompos mengandung kotoran cacing. Keunggulan vermikompos adalah 
menyediakan N, P, K, Ca dan Mg yang tersedia dalam jumlah yang seimbang dan 
meningkatkan kandungan bahan organik, meningkatkan kemampuan tanah, menyediakan 
hormon pertumbuhan tanaman serta sebagai penyangga pengaruh negatif (Lazcano dan 
Dominguez, 2011). Selain itu aplikasi vermikompos mampu meningkatkan kualitas 
tanaman kubis (Nurhidayati et al., 2016), meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 
brokoli (Nurhidayati dkk., 2017a) serta memberikan efek residu positif pada tanaman 
berikutnya (Nurhidayati et al., 2017b; Nurhidayati et al., 2018). Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji pengaruh perbedaan komposisi media tanam terhadap pertumbuhan, hasil 
dan kualitas tanaman ubi jalar. 
 
Bahan dan Metode 
Penelitian ini merupakan percobaan pot yang ditempatkan di lahan percobaan 
Fakultas Pertanian Universitas Islam Malang, pada ketinggian tempat 540 m. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan September 2019 – Maret 2020. Pembuatan vermikompos 
dilakukan di Laboratorium Kompos Fakultas Pertanian Unisma. 
 





Peralatan yang digunakan adalah kotak vermikomposting, pot plastik, dan alat-alat 
analisis tanaman di laboratorium. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian adalah 
tanah, cocopeat, biochar sekam padi, cacing (Lumbricus rubellus), kotoran sapi, serasah 
daun, sisa sayuran pasar, sisa media jamur, tepung cangkang telur, tepung tulang ikan, 
daun paitan dan bibit stek ubi jalar  varietas Papua solossa. 
 Penelitian ini merupakan percobaan pot menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK). Macam perlakuan yang diujikan adalah P0: Tanah 100% + pupuk anorganik; P1: 
Tanah 50% + Kotoran Sapi 50%; P2: Tanah 50% + Vermikompos 50%; P3: Tanah 50% + 
Biochar Sekam Padi 25%, Kotoran Sapi 25%; P4: Tanah 50% + Biochar Sekam Padi 25% 
+ Vermikompos 25%; P5: Tanah 50% + Cocopeat 25% + Kotoran Sapi 25%; P6: Tanah 
50% + Cocopeat 25% + Vermikompos 25%.  Tiap perlakuan diulang lima kali dan masing-
masing ulangan menggunakan tiga pot yang berisi 2 tanaman. 
Pembuatan vermikompos dilaksanakan di laboratorium kompos, pembuatan 
vermikompos menggunakan kotak kayu berukuran 80 x 120 cm dan tinggi 30 cm. 
Tahapan pembuatan vermikompos  meliputi : persiapan residu, pencampuran media, 
inokulasi cacing Lumbricus rubellus, dan pemeliharaan media cacing pada kondisi kadar 
air 80%. Proses pembuatan vermikompos terdiri dari dua proses yaitu vermicomposting 
selama 1 bulan dan composting selama 2 minggu. Aplikasi vermikompos pada media 
tanam sesuai dengan komposisi yang ditetapkan sesuai perlakuan dengan bobot total 
media sebesar 6 kg per pot. Ubi jalar ditanam langsung pada media tanam dalam pot 
dengan posisi ditidurkan. Setiap pot ditanam 2 stek ubi jalar. Pemanenan dilakukan pada 
umur 5,5 bulan setelah tanam. 
Variabel yang diamati meliputi variabel pertumbuhan (panjang sulur, jumlah daun, 
dan jumlah cabang) dan variabel hasil (berat segar dan kering total brangkasan, jumlah 
umbi per pot, bobot segar umbi per pot, dan bobot bahan kering umbi). Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dan diuji lanjut menggunakan Uji BNJ 
dengan taraf 5%. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Pengaruh Pemberian Macam Komposisi Media Tanam Organik Terhadap 
Pertumbuhan Tanaman Ubi Jalar 
Hasil analisis ragam memperlihatkan bahwa macam komposisi media tanam ubi 
jalar dalam pot memberikan pengaruh nyata pada semua variabel yang diamati, yang 
 





meliputi panjang sulur, jumlah daun, jumlah cabang.  Hasil uji BNJ 5% menunjukkan 
bahwa perlakuan P2 (Tanah 50% + Vermikompos 50%), P4 (Tanah 50% + Biochar Sekam 
Padi 25% + Vermikompos 25%) dan P6 (Tanah 50% + Cocopeat 25% + Vermikompos 
25%) cenderung memberikan pertumbuhan yang lebih tinggi, walaupun dalam beberapa 
pengamatan tidak berbeda nyata dengan beberapa perlakuan yang lain. Perlakuan ini 
menggunakan bahan media biochar sekam padi yang memiliki kandungan karbon tinggi. 
Biochar  dihasilkan dari proses pemanasan dalam wadah dengan sedikit atau tanpa udara 
yang disebut dengan proses pirolisis (Harsono et al., 2013). Biochar digunakan sebagai 
bahan pembenah tanah untuk memperbaiki sifat-sifat tanah seperti sifat fisik, kimia dan 
biologi tanah sehingga kualitas tanah meningkat (Gani,  2009). Pada perlakuan ini 
menggunakan pupuk organik vermikompos. Vermikompos adalah hasil dekomposisi lebih 
lanjut dari pupuk kompos oleh cacing tanah yang mempunyai bentuk dan kandungan hara 
lebih baik untuk tanaman (Hadiwiyono dan Dewi, 2000). Beberapa keunggulan 
vermikompos adalah menyediakan hara N, P, K, Ca, Mg dalam jumlah yang seimbang 
dan tersedia (Sutanto, 2002).  
Fatahillah (2017) menambahkan bahwa penggunaan vermikompos memberikan 
pengaruh positif terhadap pertumbuhan vegetatif pada cabai rawit (Capsicum frutescens 
L.). Aplikasi vermikompos pada tanaman sayuran juga memperlihatkan pengaruh 
signifikan dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman brokoli dibandingkan kontrol 
(Nurhidayati et al., 2017a; Nurhidayati et al., 2017b). Aplikasi vermikompos dengan dosis 
8 ton/ha dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman, diameter batang, luas daun, 
indeks luas daun, laju pertumbuhan tanaman, laju asimilasi bersih, berat kering akar dan 
tajuk tanaman kacang kedelai kuning Varietas Anjasmoro (Saputro, 2012). Widjianto et al 
(2008) melaporkan bahwa aplikasi vermikompos dengan dosis 10 ton/ha juga terbukti 
mampu menigkatkan berat umbi dan mampu menurunkan presentase jumlah umbi yang 
yang berukuran kecil serta memberikan hasil panen tertinggi. Kombinasi vermikompos 
dengan pupuk anorganik juga terbukti menigkatkan diameter batang dan bobot 100 biji 









Tabel 1. Pengaruh Pemberian Macam Komposisi Media Tanam Organik Terhadap 
Pertumbuhan Tanaman Ubi Jalar pada umur 56 HST. 
Perlakuan Panjang sulur (cm) Jumlah daun (helai) Jumlah cabang 
P0 103,3 b 29,57 ab 2,73 ab 
P1 66,67 ab 27,50 ab 2,33 a 
P2 103,29 b 39,80 b 3,57 ab 
P3 65,75 a 23,90 ab 2,70 ab 
P4 96,17 ab 43,53 b 4,40 b 
P5 67,98 ab 19,83 a 2,13 a 
P6 76,48 ab 34,33 ab 3,87 ab 
BNJ 5% 37,21 17,41 1,98 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil 
yang tidak berbeda nyata. 
 
Pengaruh Pemberian Macam Komposisi Media Tanam Organik Terhadap Hasil 
Tanaman Ubi Jalar 
Hasil analisis ragam memperlihatkan bahwa macam komposisi media tanam ubi 
jalar dalam pot memberikan pengaruh nyata pada semua variabel yang diamati, yang 
meliputi bobot brangkasan (Tabel 2), jumlah umbi per pot (Tabel 3), bobot segar umbi 
(Tabel 4), dan bobot bahan kering umbi (Tabel 5).  
 
Tabel 2. Pengaruh Pemberian Macam Komposisi Media Tanam Organik Terhadap Bobot 
Brangkasan Tanaman Ubi Jalar. 
Perlakuan BS Total Brangkasan (g) BK Total Brangkasan (g) 
P0 855,68 ab 134,15 b 
P1 1083,86 b 131,60 b 
P2 1032,30 b 123,19 b 
P3 739,40 a 88,12 a 
P4 908,68 ab 106,56 ab 
P5 772,98 a 95,91 a 
P6 748,56 a 88,17 a 
BNJ 5 % 225,11 26,19 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil 
yang tidak berbeda nyata. 
  
 





Tabel 3. Pengaruh Pemberian Macam Komposisi Media Tanam Organik Terhadap Jumlah 
Umbi Tanaman Ubi Jalar. 
Perlakuan Jumlah Umbi per pot 
P0 3,57 a 
P1 7,41 ef 
P2 6,23 de 
P3 5,02 bc 
P4 3,92 ab 
P5 5,63 cd 
P6 7,66 f 
BNJ 5 % 1,29 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom menunjukkan hasil yang tidak 
berbeda nyata. 
 
Tabel 4. Pengaruh Pemberian Macam Komposisi Media Tanam Organik Terhadap Bobot 
Segar Umbi Tanaman Ubi Jalar. 
Perlakuan Berat segar umbi per pot (g) Bobot segar per umbi (g) 
P0 62,87 a 18,44 ab 
P1 165,59 d 25,83 bc 
P2 143,38 cd 27,22 cd 
P3 171,56 d 34,69 de 
P4 144,80 cd 38,60 e 
P5 99,24 ab 18,79 ab 
P6 110,08 bc 15,93 a 
BNJ 5 % 36,74 7,52 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom menunjukkan hasil yang tidak 
berbeda nyata. 
 
Secara umum memperlihatkan bahwa perlakuan P1 (Tanah 50% + Kotoran Sapi 
50%), P2 (Tanah 50% + Vermikompos 50%), P3 (Tanah 50% + Biochar Sekam Padi 25% 
+ Kotoran Sapi 25%) dan P4 (Tanah 50% + Biochar Sekam Padi 25% + Vermikompos 
25%) memberikan hasil yang tinggi. Perlakuan P6 (Tanah 50% + Cocopeat 25% + 
Vermikompos 25%) memberikan hasil yang lebih rendah sekalipun pada peubah tumbuh 
memberikan pertumbuhan yang tinggi. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh pertumbuhan 
vegetatifnya yang terlalu besar sehingga alokasi fotosintat pada pembesaran umbi 
berkurang. Menurut Sato dan Mori (2001) defoliasi ditujukan pada daun pucuk dengan 
sasaran asimilat akan dapat lebih teralokasikan pada organ penyimpan, yaitu umbi yang 
 





pada akhirnya akan dapat berpengaruh pada hasil akhir tanaman sehingga diharapkan 
dapat meningkatkan produktivitas ubi jalar. 
 
Tabel 5. Pengaruh Pemberian Macam Komposisi Media Tanam Organik Terhadap Bobot 
Bahan Kering Umbi Tanaman Ubi Jalar. 
Perlakuan 
Bobot Bahan kering  
umbi per pot (g) 
Bobot bahan kering  
per umbi (g) 
P0 25,10 a 7,10 ab 
P1 59,91 c 8,11 b 
P2 51,73 c 8,32 b 
P3 59,02 c 12,00 c 
P4 48,59 bc 12,59 c 
P5 35,94 ab 6,64 ab 
P6 37,04 ab 4,88 a 
BNJ 5 % 13,01 3,23 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom menunjukkan hasil yang tidak 
berbeda nyata. 
Hasil yang tinggi pada empat perlakuan yaitu perlakuan P3 (Tanah 50% + Biochar 
Sekam Padi 25% + Kotoran Sapi 25%), P1 (Tanah 50% + Kotoran Sapi 50%), P2 (Tanah 
50% + Vermikompos 50%), dan P4 (Tanah 50% + Biochar Sekam Padi 25% + 
Vermikompos 25%) menunjukkan bahwa komposisi media tanam tersebut dapat 
meningkatkan hasil pada tanaman ubi jalar. Beberapa hasil penelitian menunjukkan 
pengaruh positif dari aplikasi vermikompos dalam meningkatkan hasil  beberapa tanaman 
antara lain jagung manis (Aira et al. 2010), strawberry Singh et al.(2008) dan Lazcano et 
al. (2009); tanaman sayuran sawi pakcoi, kubis, dan brokoli (Nurhidayati et al., 2015; 
Nurhidayati et al., 2016; Nurhidayati et al., 2017a; 2017b). 
 Pengaruh positif ini disebabkan karena vermikompos memiliki pengaruh langsung 
dan tidak langsung.  Pengaruh langsung vermicompost terhadap pertumbuhan tanaman 
terjadi karena vermicompost menjadi sumber hara makro dan mikro bagi tanaman. 
Sebagian unsur hara dalam bentuk an-organik yang siap diserap oleh tanaman dan 
sebagian yang lain dilepaskan secara bertahap melalui proses mineralisasi bahan organik 
sehingga membentuk suatu pupuk dengan pelepasan lambat yang menyediakan hara 
secara bertahap bagi tanaman (Lazcano dan Dominguez, 2011; Chaoui et al., 2003). 
Pengaruh tidak langsung vermicompost terhadap pertumbuhan tanaman ditunjukkan oleh 
adanya mitigasi atau penekanan serangan penyakit tanaman, dimana beberapa peneliti 
 





melaporkan bahwa penggunaan pupuk organik sebagai bahan pembenah organik dapat 
menekan serangan penyakit tanaman (Termorshuizen et al., 2006; Trillas et al., 2006). 
Vermicompost juga dapat menekan serangan penyakit mikrobia, hama serangga dan 
nematode parasit bagi tanaman.  Pengaruh tidak langsung yang lain adalah melalui 
perubahan sifat fisik, kimia dan biologi tanah akibat aplikasi vermicomposting. Perbaikan 
sifat tanah dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman (Sutanto, 2002; Lazcano dan 
Domínguez, 2011). 
Penambahan biochar pada perlakuan P3 (Tanah 50% + Biochar Sekam Padi 25% 
+ Kotoran Sapi 25%) dan P4 (Tanah 50% + Biochar Sekam Padi 25% + Vermikompos 
25%), diharapkan mampu memperbaiki kondisi fisik, kimia dan biologi media tanam. 
Biochar digunakan sebagai bahan pembenah tanah untuk memperbaiki sifat-sifat tanah 
seperti sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Gani, 2009). Biochar mampu meningkatkan 
porositas tanah yang berdampak pada peningkatan kemampuan tanah menahan air dan 
unsur hara sehingga pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik (Downie et al., 2009). 
Biochar juga memberikan efek positif terhadap sifat kimia tanah yaitu meningkatnya pH 
tanah dengan adanya aplikasi biochar (Nurhidayati dan Mariati, 2014) sehingga 
ketersediaan unsur hara meningkat dan aktivitas mikroorganisme dalam proses 
dekomposisi bahan organik juga meningkat (Verheijen et al., 2010). Biochar mampu 
mengendalikan pelepasan NH4
+ dari pupuk sehingga tidak mudah tercuci (Cai et al., 
2016). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan P1 (Tanah 50% + Kotoran Sapi 
50%) dan P3 (Tanah 50% + Biochar Sekam Padi 25% + Kotoran Sapi 25%). Hasil yang 
diperoleh menunjukkan tidak berbeda nyata dengan perlakuan yang menggunakan 
vermikompos. Berbagai hasil penelitian juga telah membuktikan bahwa aplikasi pupuk 
kotoran hewan memberikan kemungkinan tanaman menimbun bahan kering yang lebih 
banyak, karena kotoran hewan merupakan pupuk organik yang lepas secara bertahap 
sehingga dapat memenuhi kebutuhan hara tanaman (Mayadewi, 2007). Pemberian pupuk 
kandang sapi dengan 30 ton per hektar memberikan pengaruh yang nyata pada 
pertumbuhan dan hasil umbi bawang merah per hektar (Mayun, 2007). Aplikasi kompos 
kotoran sapi juga meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman tomat (Hidayat dan 
Pangaribuan, 2008). Pupuk kandang sapi merupakan pupuk padat yang banyak 
mengandung air dan lendir. Pupuk kandang selain dapat menambah ketersediaan unsur-
unsur hara bagi tanaman, juga mengembangkan kehidupan mikroorganisme di dalam 
 





tanah. Kotoran ternak sapi merupakan pupuk dingin, yang memiliki kadar hara kotoran 
padat (feses) yaitu Nitrogen = 0,40%, Fosfor = 0,20%, Kalium = 0,10%, dan Air 85% 
sedangkan urine memiliki kadar hara yaitu Nitrogen = 1,00%, Fosfor = 0,50%, Kalium = 
1,50%, dan Air 92% (Lingga, 2001). Pupuk kandang sapi merupakan pupuk kandang yang 
berasal dari kotoran sapi yang baik untuk memperbaiki kesuburan, sifat fisika, kimia dan 
biologi tanah, meningkatkan unsur hara makro dan mikro, meningkatkan daya pegang air 
dan meningkatkan kapasitas tukar kation (Hadisumitro, 2002). 
 
Hubungan antara Bobot Segar Total Brangkasan dengan Bobot Segar  Umbi 
Uji regresi digunakan untuk menentukan hubungan antara bobot segar total 
brangkasan dengan bobot segar umbi terlihat pada gambar 1. Hasil uji regresi 
menunjukkan bahwa hubungan antara bobot segar total brangkasan dengan bobot segar 
umbi mengikuti pola kuadratik yang artinya semakin meningkat bobot segar brangkasan 
maka bobot segar umbi semakin meningkat sampai titik optimum, melampaui titik optimum 
akan terjadi penurunan hasil.  
 
 
Gambar 1. Hubungan antara Bobot Segar Total Brangkasan dengan Bobot Segar Umbi 
 
Hasil uji regresi diperoleh persamaan regresi Y= -0,001 X2 + 2,0264 X – 882,76 dan 
nilai R2 = 0,9195, diperoleh besarnya bobot segar brangkasan maksimum 1013,20 g dan 
hasil umbi maksimum 143,81 g. Hal ini sesuai dengan pendapat Sitompul at al (1995) 
yang mengatakan bahwa tanaman selama masa tertentu memproduksi biomassa yang 
Y = -0,001x2 + 2,0264x - 882,76 
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digunakan untuk membentuk bagian-bagian tubuhnya. Produksi biomassa tersebut dapat 
mengakibatkan peningkatan bobot dan diikuti dengan pertambahan ukuran lainnya secara 
kuantitatif. Produksi biomassa selama masa vegetatif yang lebih baik, umumnya dapat 
menentukan hasil tanaman. Apalagi komponen hasil tanaman (bagian ekonomis) dari 
tanaman ubi jalar adalah bagian generatif yaitu umbi. Namun pertumbuhan vegetatif yang 
lebih dominan mengakibatkan pertumbuhan bagian atas tanaman (biomassa) meningkat 
dan mengakibatkan pembentukan umbi menurun (generatif) karena karbohidrat yang 
tersisa lebih sedikit. Apabila fase vegetatif dan generatif seimbang maka perkembangan 
umbi menjadi optimal (Harjadi, 1996). 
Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perlakuan pengaturan 
komposisi media tanam organik berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman ubi jalar. Secara umum perlakuan P4 (Tanah 50% + Biochar Sekam Padi 25% + 
Vermikompos 25%) dan P6 (Tanah 50% + Cocopeat 25% + Vermikompos 25%) mewakili 
pertumbuhan tanaman yang tertinggi, sedangkan perlakuan P3 (Tanah 50% + Biochar 
Sekam Padi 25% + Kotoran Sapi 25%), P1 (Tanah 50% + Kotoran Sapi 50%), P2 (Tanah 
50% + Vermikompos 50%),dan P4 (Tanah 50% + Biochar Sekam Padi 25% + 
Vermikompos 25%) memberikan bobot hasil ubi jalar yang tinggi. Perlakuan P3 (Tanah 
50% + Biochar Sekam Padi 25% + Kotoran Sapi 25%), P1 (Tanah 50% + Kotoran Sapi 
50%), P2 (Tanah 50% + Vermikompos 50%),dan P4 (Tanah 50% + Biochar Sekam Padi 
25% + Vermikompos 25%) memberikan kandungan bahan kering umbi yang tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan bahwa untuk budidaya ubi-ubian dalam pot 
dibutuhkan media tanam yang porus seperti biochar sekam padi dan pupuk organik padat 
(kotoran hewan dan vermikompos), namun harus tersedia unsur hara yang seimbang 
untuk mendapatkan umbi yang maksimal.  
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